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	Rabu,

26 Juli 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Merevisi Surat liputan HARGANAS XIII untuk Kepala BKKBN Pusat

· Menempelkan foto-foto seminar, pameran dan HARGANAS XIII 2006
	Rutin

Rutin

Insidental

Insidental

	Kamis,

27 Juli 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengambil gambar (foto) di Prabu Siliwangi dalam kegiatan “Forum Pos KB” dari Samarinda

· Mengantar tamu dari “Forum Pos KB Samarinda” keliling Bandung
	Rutin

Rutin

Insidental

Insidental

	Jumat,

28 Juli 2006
	· Mengikuti Pembukaan PORSENI III BKKBN 2006 JAWA BARAT dalam rangka HARGANAS XIII

· Meliput dan mendokumentasikan Acara PORSENI III BKKBN
	Insidental

Insidental

	Senin,

31 Juli 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengikuti Seminar HIV/AIDS di Hotel Eldorado
	Rutin

Rutin

Insidental

	Selasa,

1 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengikuti Meeting Staf Advokasi & KIE dalam Kegiatan Konferensi Pers ke daerah
	Rutin

Rutin

Insidental

	Rabu,

2 Agustus 2006
	· Baca Koran

· Membuat Kliping 

· Makan siang bersama ibu-ibu staf Advokasi & KIE
	Rutin

Rutin

Insidental

	Kamis,

3 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengetik cuplikan sambutan Kepala BKKBN Propinsi Jawa Barat
	Rutin

Rutin

Insidental

	Jumat,

4 Agustus 2006
	· Senam Pagi

· Membaca Koran

· Membuat Kliping
	Rutin

Rutin

Rutin

	Senin,

7 Agustus 2006
	Mencari data yang diperlukan untuk Laporan PKL
	Insidental

	Selasa,

8 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengetik “Rencana Kegiatan Seksi Advokasi & KIE pada bulan Agustus 2006”
	Rutin

Rutin

Insidental

	Rabu,

9 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mencari data yang diperlukan untuk Laporan PKL
	Rutin

Rutin

Insidental

	Kamis,

10 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Melakukan kunjungan ke Desa Cicayur-Cimenyan
	Rutin

Rutin

Insidental

	Jumat,

11 Agustus 2006
	· Senam Pagi

· Membaca Koran

· Membuat Kliping
	Rutin

Rutin

Rutin

	Senin,

14 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Mengikuti Lokakarya Lingkungan dengan tema :”Membangun Keluarga Harmonis dalam Mewujudkan Bangsa yang Tangguh” di Hotel Yehezkiel Bandung
	Rutin

Insidental

	Selasa,

15 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengisi Form Laporan Gerak MUPEN KB
	Rutin

Rutin

Insidental

	Rabu,

16 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mencari data yang diperlukan untuk Laporan PKL

· Main Internet

· Membuka Web BKKBN
	Rutin

Rutin

Insidental

Insidental

Insidental

	Kamis,

17 – 21 Agustus 2006
	LIBUR KANTOR
	

	Selasa,

22 Agustus 2006
	· Membaca koran

· Membuat Kliping

· Main Internet

· Fotokopi data yang diperlukan untuk Laporan PKL
	Rutin

Rutin

Insidental

Insidental



	Rabu,

23 Agustus 2006
	Mengikuti Rapat untuk Shooting “Wisata Desa” bersama Bapak-bapak dan Ibu-ibu bidang Adv & KIE
	Insidental

	Kamis,

24 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengetik “Seruan Presiden dalm Pekan Kesehatan Nasional”
	Rutin

Rutin

Insidental

	Jumat,

25 Agustus 2006
	· Senam Pagi

· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengetik Proposal Paket Produksi TV Program “WISATA DESA”
	Rutin

Rutin

Rutin

Insidental

	Rabu,

30 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Mengetik Jurnal “Memaknai Hari Keluarga”
	Rutin

Rutin

Insidental

	Kamis,

31 Agustus 2006
	· Membaca Koran

· Membuat Kliping

· Makan siang bersama Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu KSPK di Sari Bundo

· Rapat terakhir persiapan Shooting “Wisata Desa” di Kab. Cianjur
	Rutin

Rutin

Insidental

Insidental

	Jumat,

1 September 2006
	· Senam Pagi

· Ke Villa Istana Bunga dalam Rangka Acara Temu Pisah Kepala Seksi Bidang KS pindah ke Bidang KB
	Rutin

Insidental

	Sabtu,

2 September 2006
	Refreshing bersama Bapak-bapak dan Ibu-ibu Bidang KSPK ke Curug Cimahi dan Kebun Strawberry
	Insidental

	Minggu,

3 September 2006
	Persiapan keberangkatan menuju Cianjur dalam Rangka Pembuatan Paket Produksi TV Program “Wisata Desa” kerjasama BKKBN Propinsi Jawa Barat dengan CT Channel
	Insidental

	Senin,

4 September 2006
	SHOOTING
	Insidental

	Selasa,

5 September 2006
	SHOOTING
	Insidental

	Rabu,

6 September 2006
	· Membaca Koran

· Kunjungan Kerja dari beberapa Negara Asia Afrika dalam rangka meninjau Program KB di Indonesia Khususnya Jawa Barat

· Foto Bersama
	Rutin 

Insidental

Insidental

	Kamis,

7 September 2006
	Mencari data yang diperlukan untuk Laporan PKL
	Insidental

	Jumat,

8 September 2006
	· Mencari data yang diperlukan untuk Laporan PKL

· Berpamitan dengan semua Staf KSPK


	Insidental

Insidental


Sumber : Catatan Pribadi

2.1.1
Aktivitas Kegiatan Selama PKL

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Bagian Advokasi dan Komunikasi Informasi Edukasi BKKBN Propinsi Jawa Barat, aktivitas kegiatan penulis selama PKL terdiri dari dua kegiatan, yaitu tugas-tugas yang dikerjakan secara rutin dan insidentil, diantaranya adalah sebagai berikut:

Kegiatan Rutin yang dilakukan antara lain :

a. Membaca  Surat Kabar Harian antara lain “Radar Bandung, Pikiran Rakyat, Tribun Jabar, Medikom,Kompas, Galamedia”. 

b. Menggunting artikel-artikel mengenai BKKBN maupun hal-hal yang berhubungan dengan kependudukan dari surat kabar. Kemudian menempel artikel yang telah digunting tersebut pada kertas kliping dengan keterangan nama surat kabar, tanggal terbit, dan halamannya

c. Senam Pagi yang rutin dilakukan setiap hari Jumat.

Kegiatan Insidentil (tambahan) yang dilakukan antara lain :

a. Mencari data-data tentang JAMNAS & HARGANAS XIII 2006 kemudian mengcopy nya kedalam disket.

b. Membantu mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Bagian Adv & KIE dan BKKBN...

c. Membantu pekerjaan staff Adv & KIE seperti membuat surat, merevisi surat, menempelkan foto-foto,mengetik jurnal dan proposal, mengantar surat, print dan mengirim E-mail.

d. Mengikuti seminar, meeting, Pembukaan Porseni III BKKBN dan juga Shooting bersama staff Adv & KIE dalam Rangka Pembuatan Paket Produksi TV Program “Wisata Desa”.

2.1.2 Deskripsi Kegiatan Rutin selama PKL

       1. Membaca Koran

       Membaca adalah suatu usaha memahami sesuatu yang mengandung arti, sesuatu itu dapat berupa lambang-lambang verbal, sikap, gerak-gerik, nada suara, dan sebagainya. Membaca koran adalah kegiatan rutin yang dilakukan untuk mengetahui informasi-informasi dan berita yang  up to date mengenai perusahaan agar penulis dapat mengetahui informasi terbaru setiap harinya dan dapat menambah wawasan untuk dapat menjadi seorang PR yang berwawasan luas. 

       2.
Kliping

Kliping ini berisi informasi atau berita mengenai BKKBN secara umum maupun khusus yang dirangkum dari berbagai media cetak. Tugas Kliping ini menjadi rutinitas setiap hari bagi mahasiswa PKL. Dengan adanya pembuatan Kliping ini, maka BKKBN dapat memantau perkembangan opini publik yang terjadi di luar perusahaan.

Kliping adalah salah satu usaha menyusun kembali beberapa tulisan yang pernah dimuat oleh media cetak terutama surat kabar, majalah bidang tertentu menurut ALA (American Lybrary Association Glossary of Lybrary term 1943) yang artinya “Kliping adalah kumpulan guntingan surat kabar, majalah maupun sumber lain yang sedang atau akan menarik perhatian disusun dengan sistem tertentu dalam suatu susunan”. (Lasa,1994:103)

Sejalan dengan pengertian diatas maka Ensyclopesia International 1972 volume 10 halaman 541 seperti yang disebutkan Kliping adalah guntingan-guntingan koran atau majalaah yang biasanya dikumpulkan terlebih dahulu dalam folder lipatan atau amplop yang kemudian ditempelkan pada lembaran-lembaran dan disusun dengan sistem tertentu dalam sati folder, laci, map dan lain-lain. (Lasa,1994:103)

Kliping yang disusun dengan sistem tertentu pada proses akhirnya didokumentasikan informasi yang dianggap penting seperti yang dikemukakan dalam Kamus Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka tahun 1990 menyebutkan kliping adalah guntingan artikel atau berita dari surat kabar, majalah dan sebagainya yang dianggap penting untuk disimpan atau didokumentasikan, mengkliping berarti menempelkan pada kertas lain untuk didokumentasikan.

Adapun daftar kliping yang dilakukan penulis selama melaksanakan PKL antara lain sebagai berikut :

Tabel 2.2 

Daftar Kliping

	NO
	HARI/

TANGGAL
	NAMA 

SURAT KABAR
	JUDUL

	1
	Senin/24 Juli 2006
	Galamedia
	100 PSK diambil sample darah

	2
	Selasa/25 Juli 2006
	Kompas
	Kampanye pencegahan HIV/AIDS

	3
	Rabu/26 Juli 2006
	Kompas
	Komisi Penanggulangan AIDS Nasional

	4
	Jumat/28 Juli 2006
	· Kompas

· Pikiran Rakyat
	· Penderita AIDS meninggal

· 28 warga positif HIV/AIDS

	5
	Edisi 24 s/d 30 Juli 2006
	Medikom
	Jawa Barat miliki enam duta anak untuk kampanye pencegahan HIV/AIDS

	6
	Rabu/2 Agustus 2006
	Pikiran Rakyat
	Dibahas, Pergub penanggulangan HIV/AIDS

	7
	Kamis/3 Agustus 2006
	Tribun Jabar
	Perdarahan penyebab tertinggi

	8
	Senin/7 Agustus 2006
	Kompas
	HIV/AIDS jangan diskriminasikan mereka

	9
	Kamis/10 Agustus 2006
	· Galamedia

· Radar Bandung

· Kompas
	· Penderita HIV/AIDS 799 orang

· HIV/AIDS Bandung tertinggi

· Pengidap HIV/AIDS terus meningkat

	10
	Senin/14 Agustus 2006
	Kompas
	Sosialisasi kondom bagi wanita di Papua

	11
	Rabu/16 Agustus 2006
	Kompas
	Perlu gerakan massal cegah AIDS di Papua

	12
	Edisi 21 s/d 27 Agustus 2006
	Medikom
	Rekomendasi makasar tuntut pembentukan kelompok pengguna narkoba

	13
	Selasa/22 Agustus 2006
	· Kompas

· Kompas

· Tribun Jabar
	· Kunjungan finalis Putri Indonesia

· Pengguna napza, korban pasar gelap napza

· Kunjungi pasien HIV/AIDS

	14
	Rabu/23 Agustus 2006
	Kompas
	Pidato Presiden

	15
	Kamis/24 Agustus 2006
	Pikiran Rakyat
	TKW Kediri dari Hongkong positif HIV

	16
	Jumat/25 Agustus 2006
	Kompas
	Semangat remaja melawan kemiskinan

	17
	Senin/28 Agustus 2006
	· Tribun Jabar

· Kompas
	· Sari buah Merah berkhasiat mengobati HIV/AIDS

· Awak kapal Myanmar meninggal di Pontianak

	18
	Edisi 28 Agustus s/d 3 September 2006
	· Medikom

· Medikom
	· PBB dukung Komisi Penanggulangan AIDS

· Dinsos dan pemberdayaan masyarakat Pandeglang gelar bimbingan social penyalahgunaan NAPZA

	19
	Selasa/29 Agustus 2006
	· Kompas

· Pikiran Rakyat
	· Tes HIV untuk perluas akses pengobatan

· Bahaya alkohol

	20
	Rabu/30 Agustus 2006
	Radar Bandung
	Miss Universe, “Cantik saja tidak cukup”

	21
	Kamis/31 Agustus 2006
	· Media Indonesia

· Radar Bandung

· Tribun Jabar

· Galamedia

· Kompas

· Koran tempo

· Pos Metro

· Kompas
	· Rp 11 miliar untuk perangi HIV/AIDS

· Baru tiga puskesmas

· Cuma 3 Puskesmas punya Harm Reduction

· Puskesmas fasilitasi penukaran jarum suntik pengguna NAPZA

· Penyadaran bahaya HIV/AIDS dari bawah

· Jumlah penyandang AIDS meningkat

· 100 bayi HIV/AIDS lahir setiap minggu

· Pemilihan Ratu Waria Jawa Barat 2006


Sumber : Surat kabar langganan BKKBN Propinsi Jawa Barat

       3. 
Senam Pagi

       Senam pagi ini wajib diikuti oleh mahasiswa PKL setiap Jumat sebelum memulai aktivitas kerja nya. Senam pagi ini sebagian besar di ikuti oleh Ibu-ibu dan di pimpin oleh seorang Instruktur senam.

2.1.3 Deskripsi kegiatan Insidental selama PKL

       1. Mendokumentasikan suatu kegiatan.

      
       Pendokumentasian ini dilakukan setiap ada kegiatan yang dilakukan baik yang dilakukan oleh Perusahaan itu contohnya dalam kegiatan PKL ini seperti Peliputan Acara PORSENI III BKKBN dan Mengambil gambar (foto) di Prabu Siliwangi dalam kegiatan “Forum Pos KB” dari Samarinda. Maupun yang dilakukan oleh Bagian Advokasi dan Komunikasi Informasi Edukasi seperti Kunjungan kerja dari beberapa Negara Asia-Afrika dalam rangka meninjau Program KB di Indonesia khususnya Jawa Barat.. Pendokumentasian ini dilakukan untuk memberikan gambaran kegiatan-kegiatan yang dilakukan BKKBN umumnya dan Bagian Advokasi dan Komunikasi Informasi Edukasi khususnya sekaligus sebagai bukti terhadap pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Selain sebagai arsip, hasil dari kegiatan ini juga dapat digunakan sebagai informasi penunjang yang digunakan sebagai media bagi mereka yang membutuhkan gambar berupa foto yang akan mampu menambah arti berita yang dimuat.

              Disini penulis menggunakan kamera untuk mengambil gambar atau foto. Foto merupakan singkatan dari Photograph, yakni gambar orang atau benda sebagai hasil pemotretan dengan kamera foto. Istilah foto berasal dari bahasa latin “Photo” yang berarti “Sinar”, sedangkan yang melakukannya disebut Photographer. (Onong,1989:272). Adapun foto-foto yang penulis dokumentasikan selama PKL antara lain :
Gambar 2.1

Pertemuan dengan Forum Pos KB Samarinda
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Gambar 2.2

Kunjungan dari beberapa negara Asia Afrika dalam rangka meninjau Program KB di Indonesia khususnya Jawa Barat

[image: image5.jpg]



[image: image6.jpg]ket





[image: image7.jpg]



[image: image8.jpg]



       2. Membantu staff Adv & KIE membuat surat dan mengetik proposal


        Seorang PR yang baik adalah PR yang memiliki kemampuan menulis. Dia harus mampu untuk  membuat surat dan proposal yang baik. Untuk itulah penulis dilatih dibawah pengawasan bimbingan untuk dapat membuat surat dan mengetik secara baik dan benar.

       3. 
Mengakses data/informasi melalui situs-situs dan website.


        Mengakses data/informasi melalui situs dan website diperlukan untuk mendapatkan info-info terbaru dan actual setiap harinya. Sebagai seorang PR harus selalu dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman khususnya teknologi untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mengerti akan teknologi.

       4. 
Mengikuti Seminar

 Mengikuti seminar-seminar menjadi tugas yang wajib dilakukan oleh seorang PR. Selain untuk menambah wawasan pengetahuan juga dapat menjadi ajang untuk menjalin relasi baru dan membina hubungan yang baik dengan pihak yang berada di luar perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu opini publik dan citra yang positif bagi perusahaan itu sendiri.

       4. Shooting Pembuatan Paket Produksi TV Program “Wisata Desa” kerjasama BKKBN Propinsi Jawa Barat dengan CT-Channel. 

       Kegiatan ini merupakan salah satu kerjasama BKKBN dengan Media Televisi. Dalam hal ini BKKBN bekerjasama dengan CT-Channel dalam pembuatan Program acara “Wisata Desa”. Acara ini menampilkan berbagai macam kreativitas dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Praktisi Humas harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai media massa karena pemilihan media massa yang tepat akan menentukan keberhasilan penyebaran pesan kepada khalayak sasaran. Media TV dipilih karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Kelebihan TV yang bersifat Audio Visual, dapat dilihat dan didengar, “hidup” menggambarkan kenyataan dan langsung menyajikan peristiwa yang tengah terjadi ke tiap rumah para pemirsa. Dalam PKL ini penulis hanya mengikuti kegiatan Shooting di Kabupaten Cianjur selama 2 hari.


      Hari Pertama, Penulis bersama semua kru berangkat menuju Desa Kebun Peuteuy Kec.Gekbrong Kab.Cianjur untuk melihat Budaya Gotong-royong dari masyarakatnya dalam kegiatan Bedah Kampung dengan merenovasi rumah-rumah yang tidak layak huni dengan bantuan dana dari P2PKS dan Pemerintah. Kegiatan gotong-royong ini mengingatkan kita masih tingginya tingkat solidaritas diantara masyarakat Pedesaan yang sekarang ini banyak ditinggalkan oleh masyarakat perkotaan. Tingginya tingkat solidaritas antar sesama yang masih dipegang erat oleh masyarakat pedesaan membuat tinggi pula tingkat kepekaan dan kepedulian antar sesama yang membutuhkan. 


      Dari Desa Kebun Peuteuy, kami melanjutkan perjalanan tidak jauh dari sana yaitu Desa Gekbrong Kec.Gekbrong Kab.Cianjur untuk melihat proses pembuatan Manisan. Manisan ini sangat unik karena terdiri dari berbagai macam sayuran yang selama ini biasanya kita makan untuk lalap maupun sambal antara lain ada manisan cabe, manisan tomat, manisan paprika, manisan ketimun, dll. Cabe yang rasanya pedas dibuat keunikan oleh mereka dengan mengubah rasa menjadi manis.


      Perjalanan dilanjutkan ke Desa JambuDipa. Dimana Desa ini merupakan Desa  penghasil kerajinan Lampu Gantung atau yang lebih dikenal dengan nama Lampu Gentur. Di desa yang sama kami juga melihat salah satu penghasil atau pengrajin Peci yang dimiliki oleh H.Acep. H.Acep mengatakan bahwa kerajinan Peci nya ini sudah di Ekspor ke Luar Negeri terutama Saudi Arabia.


      Sebagai tempat tujuan terakhir dari shooting hari ini, kami menuju sebuah rumah makan yang terkenal dengan masakan kulit nya yaitu RM.Goreng Kulit Sunda Rasa 2. Sekaligus menjadi tempat makan sore bagi kami setelah seharian berpanas-panasan shooting.


      Hari Kedua, pagi hari yang cerah setelah kami makan pagi, kami melanjutkan perjalanan. Sebagai tempat tujuan pertama, kami berkunjung ke Puskesmas dan Kantor Pemerintahan Desa Cikanyere Kec.Sukaresmi Kab.Cianjur. Lalu dilanjutkan ke Rumah Dinas Bupati Kab.Cianjur H.Tje Tjep M.Saleh. Dari sana kami melanjutkan perjalanan shooting terakhir ke Situs Megalith Gunung Padang.. Di situs ini kita dapat melihat batu-batuan yang besar-besar peninggalan masa lalu. Untuk dapat ke ke situs ini kita harus menaiki anak tangga yang jumlahnya sangat banyak dan sedikit curam. Tempat ini juga biasanya banyak digunakan oleh beberapa masyarakat untuk melakukan ritual apalagi pada malam-malam yang dianggap keramat oleh mereka. Disini, ada sebuah batu yang tidak semua orang bisa mengangkatnya. Banyak orang yang mencoba untuk mengangkatnya tapi jarang yang berhasil. Hanya penjaga situs ini yang bisa mengangkatnya.

2.2  Analisa Kegiatan yang dilakukan waktu PKL

       Analisis laporan PKL diperlukan sebagai pedoman atau landasan berpikir berupa konsep-konsep dari teori-teori yang menjadi suatu tolak ukur berdasarkan kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama PKL.

       2.2.1 Analisa tentang Humas

      
Manusia dalam hidup dan kehidupannya tidak dapat berdiri sendiri. Sebagai makhluk sosial untuk memenuhi segala kebutuhannya harus berhubungan dengan orang lain atau dengan lingkungannya. Untuk dapat memenuhi kebutuhan tadi dapat dilakukan apabila kedua belah pihak mengadakan suatu komunikasi atau mengadakan hubungan dengan masyarakat yang lainnya secara baik.

     

Melihat hal diatas tadi, akan dikemukakan beberapa pengertian atau definisi tentang Hubungan Masyarakat (Humas), dari sekian banyak definisi yang ada. Definisi J.C.Seidel, Public Relations Director, Division of Housing State of New York berbunyi :


Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya; ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan. (Abdurrachman, 1986:24)



Pengertian Humas yang sifatnya umum, perlu ditegaskan dalam bentuk-bentuk definisi sehingga dengan batasan-batasan dalam perumusannya akan lebih jelas pengertiannya. Adapun menurut pendapat Frank Jefkins seperti yang dikutip oleh F.Rachmadi dalam buku Public Relations Teori dan Praktek adalah sebagai berikut :


“Public Relations consist of all forms of planned communication, outwards and inwards, between an organization and its publics for the purposes of achieving spesific objectives concerning mutual understanding”.


(Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian).



(Rachmadi,1992:19)



Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Public Relations yang merupakan salah satu bentuk kegiatan komunikasi dimana Public Relations sendiri merupakan bagian dari komunikasi, yang lebih menekankan kepada komunikasi organisasi dimana didalamnya adalah untuk menciptakan saling pengertian bagi publik-publik yang terlibat dan yang berkepentingan, baik itu publik dalam organisasi maupun publik yang berada diluar organisasi yang pada akhirnya adalah untuk mencapai suatu tujuan yang spesifik, yakni untuk mencapai citra yang positif dikalangan publik, yang pada akhirnya akan terjalin suatu kerjasama diantara kedua belah pihak, sehingga apa yang menjadi tujuan keseluruhan perusahaan dapat tercapai.



Menurut definisi yang dikemukakan oleh M.O.Palapah dan Atang Syamsudin seperti yang terdapat dalam buku Dasar-Dasar Public Relations, karangan Neni Yulianita adalah :

 “Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antara semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama”. (Yulianita,2000:29)



Publik-publik yang mempunyai kepentingan terhadap organisasi atau lembaga tertentu, harus menjadi perhatian oleh pihak organisasi dan lembaga untuk dibina hubungan baiknya, untuk memajukan saling pengertian diantara kedua belah pihak, yakni antara organisasi atau lembaga dengan publik-publik yang berkepentingan maupun sebaliknya, kemudian akan menimbulkan rasa saling percaya dan saling menguntungkan hingga terjalin suatu kerjasama yang baik yang akan mencapai tujuan secara keseluruhan dari lembaga atau organisasi maupun publik-publik yang berkepentingan. Publik disini merupakan bagian dari publik internal maupun publik eksternal.

      2.2.2  Analisa tentang Aktivitas Kerja Humas

               Humas menekankan pada falsafah manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa Humas adalah sesuatu yang harus dilakukan dalam bentuk hal-hal yang tidak menyimpang dari kebenaran, kejujuran dan pelayanan yang baik bagi publik, mempunyai etika yang baik dalam melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya dan merupakan upaya untuk menanamkan kepercayaan publik pada perusahaan.



Semua hal yang telah di gambarkan di atas harus dapat di ekspresikan melalui kebijaksanaan-kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan yang dapat di pertanggung jawabkan secara institusional dan diarahkan bagi pelayanan publik melalui pengkomunikasian yang baik bagi publiknya, semua hal itu tentu saja untuk menciptakan pengertian dan good will dari publik terhadap perusahaan.



Untuk mencapai semua hal itu seorang Humas harus mampu merancang program Humas. Dalam pembuatan program kerja Humas umumnya para praktisi Humas harus memperhatikan unsur-unsur yang terdapat pada sistematika manajemen yaitu :

1. Planning (Perencanaan)

2. Organizing (Pengorganisasian) atau menentukan strategi

3. Actuating (Pelaksanaan) atau implementasi dari kedua unsur diatas

4. Evaluating (Pengevaluasian) atau pengukuran kekurangan dan kelebihan apa yang sudah dilakukan tersebut.

BKKBN merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang keluarga berencana. Sejalan dengan ditinggalkannya cara-cara mengatur kehamilan secara tradisional dan mulai digunakannya alat-alat kontrasepsi yang memenuhi syarat medis, maka dimulailah usaha-usaha keluarga berencana diabad ini, dengan tujuan dan sasaran yang lebih luas, tidak terbatas pada upaya mewujudkan kesehatan ibu dan anak dengan cara membatasi kehamilan/kelahiran saja.

Masalah tersebut dapat diupayakan dengan melakukan kegiatan Public Relations yang meliputi kegiatan mulai dari pembenahan organisasi atau perusahaan itu sendiri hingga kepada kegiatan yang bersifat membangun atau menciptakan citra perusahaan dimata publiknya.

Ada beberapa kebijakan Program KB yang dimiliki oleh BKKBN antara lain :

1. Memberikan peluang pengembangan keanekaragaman program KB

2. Pemanduan program KB dengan sektor lain

3. Mengembangkan kemitraan dan kerjasama sinergis

4. Mengoptimalkan kepedulian dan peran serta masyarakat

5. Memaksimalkan akses dan kualitas pelayanan KB.

Adapun strategi yang dilakukan oleh BKKBN agar masyarakat mendukung program KB antara lain dengan pemantapan komitmen program KB di semua tingkatan, Intensifikasi dan Ekstensifikasi pelayanan keluarga berencana, pemberdayaan keluarga, Intensifikasi dan Ekstensifikasi pendewasaan usia perkawinan, peningkatan partisipasi masyarakat dan penyiapan dukungan.

2.2.3  Analisa tentang Aktivitas Humas  yang dilakukan selama PKL

Adv & KIE BKKBN mempunyai tugas yang hampir sama dengan Humas yaitu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain yakni publik (umum, masyarakat). Strategi pokok humas diarahkan untuk meningkatkan mekanisme komunikasi 2 arah antara lembaga dengan sasaran humas, agar hasil-hasil yang dicapai oleh lembaga dapat dikenal oleh sasaran humas, sehingga sasaran humas dapat ikut berpartisipasi aktif dalam mewujudkan tujuan lembaga khususnya. Peranan Adv & KIE BKKBN dalam sistem hubungan komunikasi timbal balik merupakan alat yang tepat untuk memperlancar dan memahami dalam penyampaian pesan dan informasi sehingga tidak hanya citra perusahaan saja yang terpelihara tetapi tujuan dari perusahaan itu pun dapat tercapai melalui kegiatan-kegiatan internal dan eksternal perusahaan. Sistem kerja di BKKBN sangat jelas mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengkomunikasian, dan mengevaluai program kerja Adv &KIE melalui berbagai macam kegiatan di BKKBN

Kegiatan eksternal yang dilakukan untuk keberhasilan program KB antara lain dengan mengadakan seminar-seminar KB, pameran maupun terjun langsung ke masyarakat untuk lebih memasyarakatkan lagi alat-alat kontrasepsi sehingga tingkat kehamilan dan kelahiran yang tinggi dapat lebih ditekankan lagi. Sedangkan kegiatan internal yang dilakukan yaitu mengevaluasi program kerja Adv & KIE, mengadakan acara dengan para karyawan BKKBN sehingga dapat lebih mengeratkan hubungan.antara sesama karyawan.

2.2.4  Analisa pelayanan Humas terhadap mahasiswa PKL

Selama melakukan kegiatan PKL di BKKBN, penulis merasakan sambutan karyawan yang ramah dan memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengikuti dan terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan Bagian Adv & KIE melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. Selain itu, penulis juga merasakan pelayanan yang tidak mempersulit penulis dalam mengambil data yang diperlukan untuk laporan ini. Hal ini tentunya bagian Adv & KIE telah melaksanakan perannya sebagai humas yang baik yaitu mampu menjalin hubungan yang harmonis baik dengan pihak internal maupun eksternal.

